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ABSTRAK  
 

Kepercayaan diri dalam berkomunikasi merupakan kompetensi penting yang mendukung anak dan remaja 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan pendidikan, sosial, dan masyarakat. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi public speaking dan kepercayaan 
diri dalam berkomunikasi pada anak dan remaja peserta kegiatan Pre-BADAR di GPM Hatu, Maluku, melalui 
pelatihan interaktif berbasis aktivitas performa kreatif. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan 
partisipatif yang mengintegrasikan prinsip experiential learning dan melibatkan 32 anak dan remaja. 
Kegiatan pelatihan mencakup permainan komunikasi, storytelling, role-play, simulasi master of ceremonies, 
penampilan sebagai reporter, presentasi mini podcast, serta tantangan berbicara secara kolaboratif dengan 
dukungan teknologi digital sederhana. Evaluasi program dilakukan melalui observasi langsung, catatan 
lapangan fasilitator, refleksi peserta, dan umpan balik dari pengasuh. Hasil kegiatan menunjukkan 
berkembangnya kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi, keberanian untuk berbicara di depan 
umum, interaksi kolaboratif, serta keterlibatan aktif selama pelatihan. Peserta juga menunjukkan 
antusiasme yang lebih tinggi dalam mengungkapkan gagasan dan merefleksikan performa berbicara 
melalui kegiatan perekaman menggunakan telepon pintar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 
public speaking interaktif yang diintegrasikan dengan aktivitas performa kreatif dapat menjadi model 
pembelajaran berbasis komunitas yang mendukung pengembangan kompetensi komunikasi, kepercayaan 
diri, kolaborasi, dan pemberdayaan generasi muda dalam lingkungan pendidikan berbasis keagamaan. 
Kata kunci: experiential learning; kepercayaan diri dalam berkomunikasi; pemberdayaan generasi muda; 
performa kreatif; public speaking 

ABSTRACT  
 

Communication confidence is an essential competence that enables children and adolescents to participate 
actively in educational, social, and community settings. This community service program aimed to enhance 
the public speaking competence and communication confidence of children and adolescents participating 
in the Pre-BADAR activities at GPM Hatu Church, Maluku, Indonesia, through interactive training based on 
creative performance activities. The program employed a participatory approach integrating experiential 
learning principles and involved 32 children and adolescents. Training activities included communication 
games, storytelling, role-play, master of ceremonies simulations, reporter performances, mini podcast 
presentations, and collaborative speaking challenges supported by simple digital technology. Program 
outcomes were evaluated through direct observation, facilitators' field notes, participant reflections, and 
mentors' feedback. The findings indicated the development of participants' communication confidence, 
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willingness to speak before an audience, collaborative interaction, and active engagement throughout the 
training. Participants also demonstrated greater enthusiasm in expressing their ideas and reflecting on their 
speaking performance through smartphone-based recording activities. These findings suggest that 
interactive public speaking training integrated with creative performance activities can provide a 
community-based learning model that supports the development of communication competence, self-
confidence, collaboration, and youth empowerment in faith-based educational settings. 
Keywords: communication confidence; creative performance; experiential learning; public speaking; 
youth empowerment 
 
1. PENDAHULUAN  
 

Kompetensi komunikasi merupakan salah satu kemampuan fundamental yang perlu dikembangkan 

sejak usia anak dan remaja agar mereka mampu berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan pendidikan, 

sosial, dan masyarakat. Kemampuan menyampaikan gagasan secara jelas, mengemukakan pendapat 

dengan percaya diri, serta berinteraksi secara konstruktif dengan orang lain tidak hanya mendukung 

pencapaian akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan pribadi, kepemimpinan, dan 

partisipasi sosial. Oleh karena itu, public speaking semakin dipandang sebagai salah satu kecakapan hidup 

penting yang perlu dikembangkan sejak dini melalui pengalaman belajar bermakna yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta, bukan sekadar penerimaan pengetahuan secara pasif (Arni et al., 2023; 

Soelaiman et al., 2026). 

Meskipun pentingnya kemampuan public speaking semakin diakui, banyak anak dan remaja masih 

mengalami kecemasan ketika harus berbicara di hadapan orang lain. Kecemasan tersebut sering berkaitan 

dengan rasa takut terhadap penilaian negatif, terbatasnya pengalaman berbicara di depan umum, serta 

rendahnya efikasi diri dalam berkomunikasi. Kondisi ini dapat menghambat keberanian mereka untuk 

menyampaikan gagasan secara terbuka dan percaya diri. Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi berkembang secara bertahap melalui kesempatan berlatih yang 

berulang dalam lingkungan belajar yang suportif, yakni lingkungan yang memandang kesalahan sebagai 

bagian alami dari proses belajar dan bukan sebagai bentuk kegagalan (Ahmed et al., 2025; Lintner & 

Belovecová, 2024). Dengan demikian, pengembangan kompetensi komunikasi tidak cukup hanya dilakukan 

melalui pengajaran teknik berbicara, tetapi juga memerlukan lingkungan belajar yang mampu mengurangi 

kecemasan sekaligus membangun keberanian peserta untuk terlibat secara aktif (Ahmed et al., 2025; Astuti 

et al., 2026). Hal ini menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan berbasis komunitas karena 
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keterlibatan anak dan remaja umumnya bersifat sukarela sehingga kegiatan pembelajaran perlu dirancang 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri, keterlibatan, dan pengalaman komunikasi yang positif tanpa 

memberikan tekanan berlebihan terhadap performa mereka (Ahmed et al., 2025). 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

semakin banyak diterapkan dengan menekankan prinsip pembelajaran eksperiensial dan partisipatif. 

Berbeda dengan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian teori, pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara langsung dalam pengalaman komunikasi 

autentik melalui simulasi, storytelling, bermain peran (role-play), penampilan kolaboratif, dan kegiatan 

reflektif. Lingkungan belajar semacam ini menyediakan kesempatan berulang bagi peserta untuk 

berkomunikasi dalam suasana yang aman dan suportif secara psikologis sehingga kepercayaan diri dapat 

berkembang secara bertahap bersamaan dengan peningkatan keterampilan komunikasi verbal dan 

nonverbal. Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan public 

speaking yang interaktif dapat meningkatkan kompetensi komunikasi, kepercayaan diri, serta kemauan 

peserta untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan kelompok (Aziz et al., 2025; Soelaiman et al., 2026; 

Susanto & Afriadi, 2025). 

Walaupun pelatihan public speaking telah banyak dilaksanakan dalam berbagai konteks pendidikan dan 

masyarakat, sejumlah program masih menempatkan teknik penyampaian pidato atau performa presentasi 

sebagai hasil utama pelatihan. Sementara itu, pemanfaatan aktivitas berbasis performa kreatif sebagai 

pendekatan yang lebih komprehensif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi anak dan remaja 

masih relatif terbatas. Aktivitas seperti storytelling, role-play, drama, produksi podcast, dan simulasi 

reporter memungkinkan peserta berkomunikasi dalam situasi sosial yang autentik sehingga kemampuan 

berbicara berkembang secara lebih alami melalui interaksi, bukan semata-mata melalui hafalan atau 

presentasi formal. Penelitian terkini menunjukkan bahwa aktivitas drama dan performa kreatif tidak hanya 

berkontribusi terhadap kemampuan berbicara, tetapi juga mendukung perkembangan kepercayaan diri, 

kolaborasi, kreativitas, empati, dan komunikasi interpersonal (Turkan, 2025). Namun, penerapan 

pendekatan semacam ini dalam konteks pendidikan komunitas berbasis keagamaan masih belum banyak 
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dilaporkan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

mengintegrasikan performa kreatif dengan praktik komunikasi autentik. 

Berangkat dari kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan Pelatihan 

Public Speaking Interaktif melalui Aktivitas Kreatif bagi Anak dan Remaja di GPM Hatu sebagai bagian dari 

kegiatan Pre-BADAR yang diselenggarakan oleh Jemaat GPM Hatu, Maluku. Program ini menggunakan 

pendekatan pembelajaran partisipatif dengan melibatkan anak dan remaja secara aktif dalam permainan 

komunikasi, storytelling, simulasi master of ceremonies, penampilan sebagai reporter, presentasi mini 

podcast, dan berbagai tantangan berbicara secara kolaboratif. Kegiatan tidak diarahkan pada pencapaian 

performa berbicara yang sempurna, tetapi pada penciptaan suasana belajar yang suportif agar peserta 

memperoleh ruang untuk berlatih berbicara, bekerja sama dengan teman sebaya, serta membangun 

kepercayaan diri secara bertahap melalui pengalaman komunikasi yang autentik. Perancangan kegiatan 

juga didasarkan pada kebutuhan anak dan remaja sebagai peserta program, khususnya kebutuhan akan 

ruang belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan aman secara psikologis sebelum mereka terlibat dalam 

berbagai aktivitas gerejawi yang lebih luas (Junanah & Susilo, 2024). 

Berbeda dengan pelatihan public speaking konvensional yang umumnya lebih menekankan performa 

berbicara secara individual, program ini menempatkan performa kreatif sebagai inti proses pembelajaran. 

Aktivitas storytelling, role-play, simulasi reporter, produksi mini podcast, dan kegiatan berbicara secara 

kolaboratif memberikan kesempatan kepada peserta untuk membangun kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi melalui interaksi sosial yang autentik, bukan hanya melalui latihan pidato formal. Selain itu, 

aktivitas performa kreatif dipadukan dengan penggunaan teknologi digital sederhana, terutama telepon 

pintar milik peserta untuk merekam dan merefleksikan penampilan mereka. Integrasi tersebut memperkaya 

pengalaman belajar sekaligus memperluas praktik public speaking melampaui pola pelatihan konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi public speaking dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi pada anak dan 

remaja yang mengikuti kegiatan Pre-BADAR GPM Hatu melalui pelatihan interaktif berbasis aktivitas 

performa kreatif. Selain itu, program ini diarahkan untuk menawarkan model alternatif pelatihan 
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komunikasi berbasis komunitas yang dapat diadaptasi oleh gereja maupun organisasi kepemudaan lainnya 

dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri, komunikasi interpersonal, dan pembelajaran 

kolaboratif di kalangan generasi muda. 

2. METODE  

A. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi public 

speaking dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi pada anak dan remaja yang mengikuti kegiatan Pre-

BADAR di GPM Hatu, Maluku. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk mempraktikkan komunikasi lisan melalui pengalaman belajar yang interaktif dan kreatif. 

Pelatihan tidak hanya berorientasi pada kemampuan menyampaikan pidato secara formal, tetapi lebih 

diarahkan pada pengembangan kepercayaan diri, kemampuan mengungkapkan gagasan secara efektif, 

bekerja sama dengan teman sebaya, serta berkomunikasi dalam lingkungan belajar yang suportif melalui 

berbagai aktivitas berbasis pengalaman. 

Tujuan tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi komunikasi 

dapat berkembang secara lebih optimal ketika peserta terlibat secara aktif dalam pengalaman belajar 

autentik yang mengintegrasikan praktik, refleksi, kolaborasi, dan tugas-tugas komunikasi yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Pembelajaran eksperiensial juga berpotensi meningkatkan kompetensi 

komunikasi, efikasi diri, dan keterlibatan peserta karena pengetahuan dan keterampilan dibangun melalui 

pengalaman yang bermakna, bukan sekadar melalui penerimaan informasi secara pasif (Naqiyah, 2022; 

Wibowo et al., 2024). 

B. Desain Kegiatan 

Program ini menerapkan pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat partisipatif dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip experiential learning. Pendekatan ini menempatkan peserta sebagai 

pembelajar aktif yang mengembangkan keterampilan komunikasi melalui keterlibatan langsung dalam 

berbagai aktivitas bermakna, bukan sebagai penerima informasi secara satu arah. Experiential learning 

dipilih karena memberikan ruang bagi peserta untuk membangun kompetensi komunikasi melalui 
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pengalaman langsung, interaksi kolaboratif, praktik reflektif, dan tugas-tugas performatif yang autentik. 

Dengan demikian, peserta memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kepercayaan diri melalui 

pengalaman komunikasi yang mereka alami secara langsung (Jallad, 2025; Wibowo et al., 2024). Sejumlah 

temuan empiris juga menunjukkan bahwa pembelajaran eksperiensial memberikan kontribusi positif 

terhadap efikasi diri dalam berkomunikasi, keterlibatan peserta, dan kemampuan memecahkan masalah 

secara kolaboratif ketika mereka terlibat aktif dalam situasi pembelajaran yang menyerupai kondisi nyata 

(Allen, 2025; Wibowo et al., 2024). 

Dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak dan remaja, seluruh kegiatan 

pembelajaran dirancang secara interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Alih-alih menggunakan metode 

ceramah konvensional sebagai kegiatan utama, fasilitator menerapkan permainan komunikasi, storytelling, 

role-play, simulasi master of ceremonies, mini podcast, simulasi reporter, serta berbagai tantangan 

berbicara secara kolaboratif. Aktivitas kreatif tersebut dipilih untuk membantu mengurangi kecemasan 

dalam berkomunikasi sekaligus meningkatkan keterlibatan, motivasi intrinsik, interaksi kolaboratif, dan 

kemauan peserta untuk berkomunikasi. Desain kegiatan ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai 

experiential learning yang menunjukkan bahwa tugas komunikasi autentik dapat mendukung 

perkembangan kompetensi sekaligus kepercayaan diri melalui kesempatan yang berulang untuk 

berpartisipasi secara bermakna (Turkan, 2025; Wibowo et al., 2024). 

C. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program terdiri atas empat tahap yang dilakukan secara berurutan. Tahap pertama adalah 

koordinasi awal dan identifikasi kebutuhan bersama koordinator serta pengasuh SMTPI GPM Hatu. Tahap 

ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik peserta, kebutuhan komunikasi, serta 

konteks pembelajaran tempat pelatihan akan dilaksanakan. Informasi yang diperoleh selanjutnya 

digunakan sebagai dasar untuk merancang aktivitas yang sesuai dengan usia, tingkat kepercayaan diri, 

dan preferensi belajar peserta. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan public speaking interaktif. Pada tahap ini, peserta 

diperkenalkan pada keterampilan dasar komunikasi melalui penjelasan singkat yang dilanjutkan dengan 
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berbagai aktivitas berbasis pengalaman. Kegiatan ice-breaking, permainan komunikasi, latihan proyeksi 

suara, latihan ekspresi wajah, serta tantangan berbicara spontan digunakan untuk membangun suasana 

belajar yang santai dan menarik. Fasilitator tidak melakukan penilaian formal terhadap performa berbicara 

peserta, tetapi lebih menekankan keterlibatan aktif, pengembangan kepercayaan diri, serta pemberian 

dorongan positif secara berkelanjutan selama proses pelatihan. 

Tahap ketiga berfokus pada aktivitas performa kreatif. Peserta bekerja secara kolaboratif dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mempersiapkan dan menampilkan proyek komunikasi. Setiap kelompok 

diberikan kesempatan memilih bentuk performa sesuai dengan minat mereka, seperti storytelling, simulasi 

master of ceremonies, penampilan sebagai reporter, presentasi mini podcast, atau drama singkat. Selama 

kegiatan berlangsung, fasilitator memberikan pendampingan secara berkelanjutan dengan tetap 

memberikan ruang kepada peserta untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan komunikasi melalui 

praktik kolaboratif. Peserta juga memanfaatkan telepon pintar mereka untuk mendokumentasikan 

beberapa penampilan sehingga rekaman tersebut dapat digunakan untuk melihat kembali dan 

merefleksikan performa yang telah dilakukan. 

Tahap keempat adalah refleksi dan evaluasi. Efektivitas program dievaluasi melalui observasi langsung 

terhadap keterlibatan peserta, kepercayaan diri dalam berkomunikasi, kemampuan berkolaborasi, serta 

kemauan untuk berpartisipasi selama kegiatan berlangsung. Pada akhir kegiatan, peserta dan para 

pengasuh juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman belajar dan refleksi mereka. Hasil 

observasi kualitatif tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan perilaku peserta 

serta efektivitas pelatihan dalam membangun kepercayaan diri untuk berkomunikasi di depan umum dalam 

lingkungan belajar berbasis komunitas yang suportif. 

D. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 32 anak dan remaja yang mengikuti kegiatan 

Pre-BADAR SMTPI GPM Hatu. Pelaksanaan kegiatan juga didampingi oleh sekitar 10 pengasuh SMTPI yang 

membantu selama proses pelatihan berlangsung. Peserta merupakan anak dan remaja yang secara rutin 
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terlibat dalam berbagai kegiatan pendidikan berbasis gereja yang membutuhkan kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan berpartisipasi secara aktif. 

Program ini menekankan prinsip partisipasi sukarela dengan memberikan kesempatan kepada setiap 

peserta untuk terlibat sesuai dengan tingkat kepercayaan diri masing-masing. Sepanjang kegiatan, 

fasilitator berupaya mempertahankan lingkungan belajar yang inklusif, saling menghargai, dan aman secara 

psikologis. Dengan demikian, peserta didorong untuk mengembangkan keterampilan melalui praktik dan 

pengalaman bersama, bukan melalui kompetisi antarpeserta. 

E. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Mei 2026 di Gedung Gereja Betlehem, 

GPM Hatu, Maluku, Indonesia, sebagai bagian dari rangkaian kegiatan Pre-BADAR yang diselenggarakan 

oleh SMTPI. Pelatihan dilaksanakan dalam satu sesi selama tiga jam dan difasilitasi oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat multidisipliner dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Pattimura. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Kebutuhan dan Persiapan Program 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan proses identifikasi kebutuhan 

melalui komunikasi dengan koordinator dan pengasuh SMTPI yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

Pre-BADAR di GPM Hatu. Tahap awal ini memberikan informasi penting mengenai karakteristik komunikasi 

dan kebutuhan belajar peserta sebelum program pelatihan dilaksanakan. Identifikasi kebutuhan tidak 

dilakukan melalui instrumen penilaian formal, melainkan melalui komunikasi langsung dengan para 

pengasuh serta pengamatan kontekstual untuk memperoleh gambaran mengenai kesiapan peserta, tingkat 

kepercayaan diri, dan pengalaman mereka sebelumnya dalam berbicara di depan kelompok. Pendekatan 

ini memungkinkan program pelatihan dirancang sesuai dengan karakteristik nyata anak dan remaja yang 

menjadi peserta kegiatan. 

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa banyak peserta masih memperlihatkan keraguan 

ketika harus berkomunikasi di hadapan kelompok yang lebih besar. Berdasarkan informasi dari para 
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pengasuh, beberapa anak cenderung diam selama kegiatan kelompok, enggan menawarkan diri untuk 

berbicara di depan umum, serta merasa khawatir melakukan kesalahan di hadapan teman sebaya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi peserta bukan terletak pada 

ketidakmampuan mereka untuk berkomunikasi, melainkan pada keterbatasan kepercayaan diri dan 

minimnya kesempatan untuk berlatih berbicara dalam lingkungan yang suportif. Temuan awal ini semakin 

menegaskan pentingnya merancang pengalaman belajar yang mendorong keberanian untuk berpartisipasi 

tanpa menempatkan kesempurnaan performa atau kompetisi sebagai fokus utama kegiatan. 

Identifikasi awal juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional kurang sesuai 

dengan karakteristik peserta. Anak dan remaja menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika kegiatan 

melibatkan permainan, interaksi kolaboratif, serta kesempatan untuk mengekspresikan kreativitas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, fasilitator merancang pelatihan dengan memanfaatkan permainan 

komunikasi, storytelling, role-play, simulasi reporter, mini podcast, dan simulasi master of ceremonies 

sebagai aktivitas utama. Pemilihan aktivitas tersebut disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

peserta sekaligus diarahkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif secara 

psikologis sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, tahap identifikasi kebutuhan memiliki peran penting 

untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan benar-benar merespons kebutuhan peserta, bukan 

sekadar menerapkan model pelatihan yang telah ditentukan sebelumnya. Informasi yang diperoleh pada 

tahap ini menjadi dasar dalam menentukan jenis aktivitas pembelajaran, tingkat pendampingan yang 

diberikan oleh fasilitator, serta strategi pembelajaran kolaboratif yang diterapkan selama program. Dengan 

demikian, rangkaian kegiatan pelatihan yang dilaksanakan selanjutnya dapat diselaraskan dengan 

kebutuhan sosial, emosional, dan komunikasi peserta serta menjadi landasan penting dalam mencapai 

tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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B. Keterlibatan Peserta selama Pelatihan Public Speaking Interaktif 

 

Gambar 1. Keterlibatan Peserta dalam Pelatihan Public Speaking 

Pelaksanaan pelatihan public speaking interaktif menunjukkan tingkat keterlibatan peserta yang tinggi 

sepanjang kegiatan. Sejak awal sesi, anak dan remaja menunjukkan respons yang antusias terhadap 

suasana pembelajaran interaktif yang dibangun oleh fasilitator. Kegiatan ice-breaking dan permainan 

komunikasi pada tahap awal berhasil mengurangi keraguan peserta serta menciptakan suasana yang lebih 

santai sehingga mendorong keterlibatan aktif. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 

menempatkan peserta sebagai penerima penjelasan, dalam kegiatan ini peserta secara berkelanjutan 

didorong untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengungkapkan gagasan melalui berbagai aktivitas 

berbicara. 

Seiring berlangsungnya pelatihan, peserta menunjukkan kemauan yang semakin besar untuk 

berkomunikasi, baik dengan fasilitator maupun dengan teman sebaya. Aktivitas interaktif seperti Reporter 

Challenge, Continue the Story, dan berbagai tantangan berbicara singkat mendorong peserta untuk 

berbicara secara spontan dalam merespons situasi komunikasi yang autentik. Meskipun beberapa peserta 

pada awalnya tampak enggan berbicara di depan orang lain, dorongan yang diberikan secara berkelanjutan 

serta aktivitas kelompok yang kolaboratif secara bertahap meningkatkan kemauan mereka untuk 

berpartisipasi. Alih-alih berkompetisi satu sama lain, peserta belajar saling mendukung melalui kegiatan 

mendengarkan, memberikan respons, dan menyelesaikan tugas-tugas komunikasi secara bersama-sama. 

Salah satu perubahan yang paling terlihat selama pelatihan adalah berkembangnya kepercayaan diri 

peserta dalam berkomunikasi. Anak-anak yang pada awal kegiatan lebih memilih untuk diam mulai berani 
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menawarkan diri untuk terlibat dalam permainan dan diskusi. Demikian pula, peserta yang sebelumnya 

ragu-ragu secara bertahap bersedia terlibat dalam penampilan kelompok. Perubahan perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang aman secara psikologis dan menyenangkan membantu 

peserta memandang public speaking sebagai pengalaman belajar yang positif, bukan sebagai aktivitas yang 

menimbulkan tekanan. Pemberian penguatan positif secara konsisten oleh fasilitator juga turut mendorong 

peserta untuk terus berlatih meskipun masih melakukan kesalahan. 

Tabel 1. Perubahan yang Teramati pada Keterlibatan dan Kepercayaan Diri Peserta dalam 
Berkomunikasi Selama Pelatihan 

Indikator 

Observasi 
Awal Pelatihan Selama Kegiatan Akhir Pelatihan 

Kemauan untuk 

menawarkan diri 

Sebagian besar peserta 

masih ragu untuk 

menawarkan diri. 

Peserta secara bertahap 

mulai menerima ajakan 

untuk berpartisipasi 

dalam permainan dan 

diskusi. 

Banyak peserta menawarkan 

diri untuk berpartisipasi dalam 

penampilan kelompok dan 

tugas-tugas berbicara. 

Kepercayaan diri 

dalam 

berkomunikasi 

Peserta tampak malu 

dan menghindari 

berbicara di hadapan 

kelompok yang lebih 

besar. 

Kepercayaan diri 

meningkat melalui latihan 

berulang dan dorongan 

dari fasilitator. 

Sebagian besar peserta 

menunjukkan kepercayaan diri 

yang lebih tinggi ketika 

menyampaikan gagasan di 

hadapan teman sebaya. 

Interaksi 

kelompok 

Interaksi masih 

terbatas pada teman-

teman dekat. 

Kolaborasi meningkat 

selama kegiatan 

storytelling, role-play, 

dan tantangan berbicara. 

Kelompok berkomunikasi secara 

lebih aktif, berbagi tanggung 

jawab, dan saling mendukung. 

Keterlibatan 

peserta 

Beberapa peserta 

masih pasif selama sesi 

pembukaan. 

Keterlibatan meningkat 

ketika aktivitas menjadi 

semakin interaktif dan 

berorientasi pada 

performa. 

Peserta tetap terlibat secara 

aktif hingga sesi refleksi dan 

penutupan. 

Catatan. Hasil observasi dirangkum berdasarkan catatan lapangan fasilitator, refleksi peserta, dan umpan 
balik dari para pengasuh selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tabel ini 
menggambarkan perubahan secara kualitatif, bukan hasil pengukuran kuantitatif.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan peserta tidak hanya dapat dimaknai berdasarkan 

kehadiran atau keberhasilan menyelesaikan aktivitas. Keterlibatan yang bermakna justru terlihat dari 

meningkatnya kesiapan peserta untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan mengekspresikan diri selama 
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proses pembelajaran. Hasil pengamatan ini mendukung prinsip bahwa program pembelajaran berbasis 

komunitas dapat berlangsung lebih efektif ketika peserta memperoleh kesempatan autentik untuk 

mempraktikkan komunikasi dalam lingkungan yang suportif dan menyenangkan. 

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa partisipasi aktif dan kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi berkembang secara bersamaan ketika peserta memperoleh kesempatan berulang untuk 

berinteraksi, tampil, serta menerima dorongan yang konstruktif dari fasilitator maupun teman sebaya. 

Temuan ini semakin menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran partisipatif dalam mendukung 

pengembangan kompetensi komunikasi anak dan remaja dalam konteks pembelajaran berbasis komunitas.  

C. Pengembangan Kepercayaan Diri dalam Berkomunikasi melalui Aktivitas Performa Kreatif 

Hasil yang paling menonjol dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah berkembangnya 

kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi melalui keterlibatan secara berkelanjutan dalam berbagai 

aktivitas berbasis performa kreatif. Sepanjang pelatihan, peserta menunjukkan kemauan yang semakin 

besar untuk berbicara, berinteraksi, dan mengungkapkan gagasan, meskipun pada awal kegiatan sebagian 

dari mereka masih memperlihatkan keraguan dan kepercayaan diri yang terbatas. Alih-alih menuntut 

peserta untuk menyampaikan pidato formal, fasilitator menyediakan berbagai kesempatan untuk terlibat 

dalam komunikasi autentik dengan menjadikan aktivitas berbicara sebagai bagian alami dari kegiatan 

kelompok yang menyenangkan. Pendekatan ini membantu peserta memandang public speaking sebagai 

pengalaman yang lebih mudah diikuti dan memberikan kepuasan, bukan sebagai aktivitas yang 

menakutkan. 

Perubahan perilaku yang cukup jelas terlihat pada peserta yang pada awalnya enggan berbicara di 

hadapan orang lain. Beberapa anak yang lebih memilih diam pada tahap awal program secara bertahap 

mulai terlibat dalam permainan komunikasi, diskusi kolaboratif, dan penampilan kelompok. Meskipun 

perkembangan kepercayaan diri setiap peserta berlangsung dengan kecepatan yang berbeda, sebagian 

besar peserta menunjukkan kesiapan yang lebih besar untuk berpartisipasi secara aktif pada akhir sesi 

pelatihan. Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri berkembang secara bertahap melalui 
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latihan yang berulang, pendampingan yang suportif, serta kesempatan untuk memperoleh pengalaman 

komunikasi yang berhasil dalam lingkungan yang tidak memberikan tekanan.  

Aktivitas performa kreatif dalam program ini ditempatkan sebagai inti pembelajaran, bukan sekadar 

sebagai kegiatan tambahan. Storytelling, simulasi reporter, penampilan sebagai master of ceremonies, 

produksi mini podcast, dan drama kolaboratif mendorong peserta untuk berkomunikasi dengan tujuan yang 

nyata sekaligus bertukar gagasan, berbagi tanggung jawab, dan memberikan respons kepada teman 

sebaya. Dengan demikian, komunikasi berkembang sebagai praktik sosial dan bukan sebagai latihan 

berbicara yang dilakukan secara terpisah. Temuan ini sejalan dengan Turkan (2025), yang menunjukkan 

bahwa drama kreatif dapat mengembangkan keterampilan komunikasi sekaligus kolaborasi, empati, 

ekspresi diri, dan kepercayaan diri. Demikian pula, Azzahra dan Hayati (2025) menemukan bahwa kegiatan 

proyek berbasis drama mendorong peserta didik untuk berkomunikasi dengan lebih percaya diri melalui 

praktik kolaboratif yang dilakukan secara berulang, sekaligus meningkatkan kemampuan berbicara dan 

interaksi dengan teman sebaya. 

Temuan lain yang penting adalah kontribusi umpan balik konstruktif dan dukungan fasilitator selama 

kegiatan berlangsung. Alih-alih menekankan kesalahan atau kelemahan peserta, fasilitator secara konsisten 

memberikan apresiasi terhadap setiap upaya yang dilakukan dan mendorong mereka untuk terus berlatih. 

Pendekatan yang suportif tersebut membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman secara 

psikologis, tempat kesalahan dipandang sebagai bagian yang wajar dari proses pembelajaran. Kondisi ini 

membuat peserta semakin berani mencoba berbagai strategi komunikasi, menyampaikan pendapat, dan 

terlibat dalam aktivitas berikutnya tanpa rasa takut berlebihan terhadap kegagalan. 

Selain meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi, program ini juga memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan personal dan sosial peserta secara lebih luas. Aktivitas performa kolaboratif 

mendorong anak dan remaja untuk mendengarkan secara aktif, mendiskusikan dan menyelaraskan 

gagasan, menghargai perbedaan pendapat, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa pelatihan public speaking yang dilaksanakan melalui aktivitas 

kreatif dan partisipatif berpotensi mengembangkan kompetensi komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan 
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interaksi sosial secara bersamaan. Dengan demikian, hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

tidak hanya berkaitan dengan peningkatan keterampilan berbicara, tetapi juga memperlihatkan nilai 

pendidikan yang lebih luas dari penerapan experiential learning dalam pengembangan anak dan remaja 

berbasis komunitas. 

D. Implikasi Pendidikan bagi Pengembangan Generasi Muda Berbasis Komunitas 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi dapat dikembangkan ketika public speaking dipraktikkan melalui pengalaman langsung yang 

menyenangkan dan bermakna secara sosial, bukan semata-mata diperkenalkan sebagai serangkaian teknik 

yang harus dikuasai. Selama program berlangsung, peserta berulang kali dihadapkan pada situasi yang 

mengharuskan mereka berbicara, merespons orang lain, mendiskusikan gagasan, serta tampil bersama. 

Pengalaman tersebut memungkinkan kemampuan komunikasi berkembang melalui keterlibatan langsung, 

bukan hanya melalui penjelasan. Temuan ini sejalan dengan Wibowo et al. (2024), yang menemukan 

bahwa aktivitas experiential learning melalui simulasi, role-play, diskusi, dan refleksi memberikan 

kesempatan bermakna bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi komunikasi dan efikasi diri. 

Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa experiential learning menjadi lebih efektif ketika peserta didik 

tidak hanya menerima informasi, tetapi memperoleh kesempatan untuk mengalami, merefleksikan, dan 

menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi autentik. 

Selain mendukung perkembangan kompetensi komunikasi, experiential learning juga berkontribusi 

terhadap penguatan kepercayaan diri karena memungkinkan peserta memperoleh pengalaman 

keberhasilan melalui siklus tindakan dan refleksi yang berulang. Alih-alih hanya menerima penjelasan 

mengenai strategi komunikasi, peserta secara bertahap menginternalisasi keterampilan tersebut ketika 

menghadapi berbagai tantangan komunikasi autentik bersama teman sebaya. Proses ini menjadi penting 

bagi anak dan remaja karena pengalaman komunikasi yang berhasil dapat memperkuat persepsi positif 

terhadap kemampuan diri serta meningkatkan kemauan mereka untuk terlibat dalam aktivitas berbicara 

pada kesempatan berikutnya (Naqiyah, 2022; Wibowo et al., 2024). 
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Perubahan perilaku yang diamati sepanjang pelatihan semakin memperkuat pandangan bahwa 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi berkembang secara bertahap dan bukan secara instan. Peserta yang 

pada awal kegiatan masih ragu untuk berbicara menunjukkan kemauan yang semakin besar untuk 

berkomunikasi setelah memperoleh kesempatan berulang untuk berpartisipasi tanpa rasa takut terhadap 

penilaian negatif. Ahmed et al. (2025) melaporkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum berkaitan 

erat dengan efikasi diri dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dapat 

berkembang ketika peserta memperoleh pengalaman komunikasi yang berhasil dalam lingkungan yang 

suportif. Sejalan dengan temuan tersebut, Lintner dan Belovecová (2024) menegaskan bahwa mengurangi 

ketakutan terhadap penilaian negatif merupakan salah satu prasyarat penting dalam meningkatkan 

performa public speaking. Program yang dilaksanakan di GPM Hatu mencerminkan pandangan tersebut 

dengan lebih menekankan partisipasi, pemberian dorongan positif, dan praktik berulang daripada 

kesempurnaan performa. Pendekatan ini menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta secara 

bertahap berkembang menjadi komunikator yang lebih percaya diri.  

Penggunaan aktivitas performa kreatif menjadi faktor penting lainnya dalam perkembangan peserta. 

Storytelling, role-play, simulasi master of ceremonies, penampilan sebagai reporter, dan mini podcast 

menempatkan aktivitas berbicara dalam situasi komunikasi yang dapat dikenali dan dipahami peserta, 

bukan sebagai latihan yang berdiri sendiri. Sahlan (2022), misalnya, melaporkan bahwa pembelajaran 

berbasis role-play dapat meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus kepercayaan diri karena peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi dalam situasi yang kontekstual. Temuan 

yang lebih terkini dari Turkan (2025) juga menunjukkan bahwa drama kreatif dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan kepercayaan diri, ekspresi diri, kemampuan menyimak, kolaborasi, dan interaksi sosial 

selain keterampilan komunikasi. Temuan-temuan tersebut membantu menjelaskan mengapa peserta dalam 

program ini tampak lebih nyaman ketika tampil dalam kelompok dan ketika mereka diberikan kesempatan 

memilih bentuk komunikasi yang sesuai dengan minat serta tingkat kepercayaan diri masing-masing. 

Dengan demikian, aktivitas kreatif tidak hanya menjadikan pelatihan lebih menyenangkan, tetapi juga 
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menyediakan beragam cara bagi peserta untuk mulai terlibat dalam komunikasi, termasuk bagi mereka 

yang sebelumnya cenderung pasif. 

Salah satu kontribusi penting dari program ini adalah penempatan performa kreatif bukan sekadar 

sebagai strategi pembelajaran, tetapi sebagai mekanisme utama yang memungkinkan kepercayaan diri 

dalam berkomunikasi berkembang. Peserta tidak dilatih menjadi pembicara publik yang lebih baik hanya 

melalui latihan berbicara secara berulang. Sebaliknya, kepercayaan diri mereka berkembang secara 

bertahap ketika terlibat dalam interaksi sosial yang bermakna dan mencerminkan praktik komunikasi 

autentik dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik inilah yang membedakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dari berbagai pelatihan public speaking konvensional yang lebih mengutamakan performa 

presentasi. 

Sifat kolaboratif dari berbagai aktivitas yang diterapkan juga memperluas nilai pendidikan program, 

sehingga manfaatnya tidak terbatas pada kemampuan public speaking secara individual. Mempersiapkan 

penampilan storytelling, mini podcast, atau simulasi reporter mengharuskan peserta untuk saling 

mendengarkan, membagi tanggung jawab, bertukar gagasan, dan mengoordinasikan kontribusi masing-

masing. Oleh karena itu, peningkatan interaksi kelompok yang teramati selama kegiatan berkaitan erat 

dengan struktur aktivitas yang diterapkan. Turkan (2025) menemukan bahwa aktivitas komunikasi berbasis 

drama tidak hanya mendukung kepercayaan diri, tetapi juga mengembangkan kemampuan menghargai 

pandangan orang lain, mendengarkan secara efektif, berempati, dan berkolaborasi. Temuan tersebut 

konsisten dengan pelaksanaan program ini, ketika peserta yang enggan tampil secara individual justru 

menunjukkan kemauan yang lebih besar untuk berkontribusi dalam kelompok kecil. Temuan ini penting 

bagi pendidikan generasi muda berbasis komunitas karena menunjukkan bahwa pengembangan 

kepercayaan diri dalam berbicara tidak selalu harus diawali melalui performa individual. Sebaliknya, 

partisipasi kolaboratif dapat menjadi jalur yang lebih mudah dan nyaman untuk mengembangkan 

kepercayaan diri individual secara bertahap. 

Karakteristik lain dari program ini adalah penggunaan telepon pintar milik peserta untuk merekam 

beberapa penampilan yang telah dilakukan. Dalam konteks ini, teknologi digital sengaja digunakan secara 
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sederhana dan mudah diakses. Telepon pintar tidak diperkenalkan sebagai perangkat pembelajaran yang 

kompleks, melainkan sebagai sarana yang telah akrab dengan kehidupan peserta dan dapat dimanfaatkan 

untuk mendokumentasikan serta melihat kembali penampilan mereka. Praktik ini didukung oleh Huang 

(2021), yang melalui penelitiannya mengenai proyek video kolaboratif berbasis telepon pintar menemukan 

adanya peningkatan dalam performa berbicara, keterlibatan peserta didik, dan kolaborasi kelompok. 

Relevansi temuan tersebut dengan program ini bukan terutama terletak pada kecanggihan teknologi yang 

digunakan, melainkan pada kesempatan yang diberikan oleh teknologi tersebut kepada peserta untuk 

tampil, merekam, mengamati kembali, dan mendiskusikan pengalaman komunikasi mereka. Dengan 

demikian, kegiatan di GPM Hatu menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital yang bermakna dalam 

pendidikan berbasis komunitas tidak selalu membutuhkan perangkat yang mahal atau canggih. Teknologi 

yang sederhana dan mudah diakses dapat memiliki nilai edukatif ketika penggunaannya diintegrasikan 

dengan partisipasi, kolaborasi, dan refleksi. 

Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut memberikan implikasi yang lebih luas bagi 

pengembangan generasi muda dalam lingkungan berbasis komunitas dan keagamaan (Junanah & Susilo, 

2024). Pelatihan public speaking dapat memberikan manfaat yang melampaui kegiatan pelatihan 

komunikasi jangka pendek apabila dirancang dengan mengintegrasikan partisipasi aktif, performa kreatif, 

kolaborasi, pendampingan yang suportif, dan kesempatan untuk melakukan refleksi. Program di GPM Hatu 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut dapat menciptakan ruang belajar bagi anak dan remaja untuk 

mempraktikkan kemampuan berbicara sekaligus belajar bekerja sama, mendengarkan orang lain, 

mengungkapkan gagasan, dan mengambil peran yang semakin aktif dalam komunitas mereka. Hal ini 

penting karena kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi tidak harus terbatas pada 

ruang kelas formal. Organisasi berbasis komunitas dan keagamaan juga dapat menjadi ruang pendidikan 

yang bermakna bagi generasi muda untuk mengembangkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan 

keterampilan interpersonal melalui berbagai aktivitas yang relevan dengan kehidupan sosial mereka (Ayun 

& Gunawan, 2026). 
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Kontribusi praktis program ini terletak pada integrasi praktik public speaking interaktif, performa kreatif, 

partisipasi kolaboratif, dan teknologi digital yang mudah diakses ke dalam satu pengalaman pembelajaran 

berbasis komunitas. Alih-alih menempatkan anak dan remaja sebagai penerima pasif materi pelatihan 

komunikasi, program ini menempatkan mereka sebagai pusat proses pembelajaran dan memberikan ruang 

bagi tumbuhnya kepercayaan diri melalui pengalaman melakukan, berinteraksi, dan tampil secara 

langsung. Dalam konteks tersebut, program ini menawarkan model yang berpotensi diadaptasi oleh gereja 

maupun organisasi kepemudaan lainnya untuk mengembangkan kapasitas komunikasi generasi muda 

tanpa harus mereplikasi suasana formal sebagaimana lazim ditemukan dalam pembelajaran public speaking 

berbasis kelas. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan public speaking interaktif 

melalui aktivitas performa kreatif dapat mendukung pengembangan kepercayaan diri dalam berkomunikasi 

pada anak dan remaja yang terlibat dalam pendidikan berbasis komunitas keagamaan. Dalam lingkungan 

pembelajaran yang suportif, menyenangkan, dan tidak menghakimi, peserta menunjukkan keberanian yang 

lebih besar dalam mengungkapkan gagasan, bekerja sama dengan teman sebaya, serta berpartisipasi aktif 

dalam berbagai aktivitas komunikasi. Pengembangan kepercayaan diri dilakukan secara bertahap melalui 

pengalaman komunikasi autentik yang berulang, tanpa menekankan kesempurnaan dalam berbicara. 

Berbagai aktivitas kreatif, seperti storytelling, simulasi reporter, penampilan sebagai master of ceremonies, 

presentasi mini podcast, permainan komunikasi, dan proyek berbicara secara kolaboratif, tidak hanya 

berfungsi sebagai teknik pembelajaran, tetapi juga menjadi pengalaman belajar bermakna yang 

mendukung keterampilan komunikasi, kerja sama, kreativitas, dan interaksi interpersonal. Pemanfaatan 

teknologi digital sederhana melalui telepon pintar milik peserta untuk mendokumentasikan dan 

merefleksikan penampilan mereka turut memperkaya pengalaman belajar tanpa memerlukan perangkat 

teknologi yang kompleks. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pelatihan public speaking 

berbasis komunitas berpotensi mendukung peningkatan keterampilan komunikasi lisan, kepercayaan diri, 

pembelajaran kolaboratif, dan pemberdayaan generasi muda dalam lingkungan pendidikan berbasis 
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keagamaan. Model pembelajaran berbasis performa kreatif ini menempatkan partisipasi autentik, interaksi 

kolaboratif, dan praktik reflektif sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri, bukan semata-mata 

melalui latihan berbicara formal. Oleh karena itu, model ini dapat menjadi alternatif yang diadaptasi oleh 

gereja maupun organisasi berbasis komunitas lainnya untuk mengembangkan kompetensi komunikasi, 

kreativitas, kolaborasi, dan pemberdayaan generasi muda melalui pengalaman belajar yang bermakna, 

kreatif, dan partisipatif. 
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